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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan seberapa besar pengaruh Analisis Faktor
Fundamental Dan Risiko Sistematik Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor
Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia. Studi empiris dilakukan untuk menganalisis Analisis
Faktor Fundamental Dan Risiko Sistematik Terhadap Harga Saham. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif digunakan untuk menguji tujuh hipotesis dengan menggunakan
metode dokumentasi sebagai instrumen pengumpulan data yang menggunakan teknik
purposive sampling. Pengaruh antara faktor-faktor penentu dianalisis menggunakan software
E-Views. Hasil penelitian menunjukkan return on asset berpengaruh positif terhadap harga
saham, debt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap harga saham, current asset
berpengaruh positif terhadap harga saham dan risiko sistematis berpengaruh negatif terhadap
harga saham.

Kata Kunci: Return On Asset, Debt To Equity Ratio, Current Ratio, Risiko Sistematis, Harga
Saham

Abstract

This study aims to prove how much influence Fundamental Factor Analysis and Systematic
Risk have on Stock Prices in Manufacturing Sector Companies on the Indonesia Stock
Exchange. An empirical study was conducted to analyze Fundamental Factor Analysis and
Systematic Risk on Stock Prices. The research method used is quantitative to test seven
hypotheses using the documentation method as a data collection instrument using purposive
sampling techniques. The influence between the determinants was analyzed using E-Views
software. The results showed that return on assets had a positive effect on stock prices, debt to
equity ratio had a negative effect on stock prices, current assets had a positive effect on stock
prices and systematic risk had a negative effect on stock prices.

Keywords: Return On Asset, Debt To Equity Ratio, Current Ratio, Systematic Risk, Stock
Price
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BAB |

PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

Pasar saham merupakan salah satu sumber pendanaan yang penting bagi suatu
perusahaan. Perusahaan yang sudah go public dapat menambah sumber dana melalui
penjualan kepemilikan perusahaan di pasar modal. Dana yang diperoleh merupakan
sumber pendanaan jangka panjang sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan sumber dana
tersebut untuk meningkatkan kinerja. Hal yang harus dilakukan perusahaan kemudian
adalah menjaga dan meningkatkan kepercayaan investor dengan memberikan Kinerja terbaik.
Hal ini penting sehingga banyak penelitian yang dilakukan, baik di indonesia bahkan di
dunia terkait pasar saham. Selain itu pengembangan pasar saham juga akan memberikan
kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Rahmawati, 2020)

Pasar modal mengandalkan informasi akuntansi keuangan yang kredibel. Pelaporan
keuangan berkualitas baik membantu investor untuk menilai kinerja perusahaan dan membuat
keputusan investasi yang lebih baik. Investor mempertimbangkan beberapa hal sebelum
memutuskan untuk berinvestasi pada suatu perusahaan informasi akuntansi mempunyai
peranan sangat penting dalam terbentuknya pasar modal yang efisien. Salah satu alternatif
untuk mengetahui informasi keuangan yang dihasilkan bermanfaat untuk memperdiksi harga
saham, adalah melalui analisis rasio keuangan. Dengan melakukan analisis keuangan
perusahaan melalui perhitungan rasio-rasio keuangan, diharapkan dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh investor yang dianggap dapat memberikan gambaran
terhadap kinerja perusahaan (Putu, 2019).

Konsep relevansi nilai informasi akuntansi menjelaskan tentang bagaimana reaksi

investor saat akan pengumuman informasi akuntansi yang terdapat pada laporan keuangan.
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Reaksi dari investor akan membuktikan bahwa kandungan informasi akuntansi merupakan
iIsu yang sangat penting dalam proses pertimbangan pengambilan keputusan investasi.
Indikator bahwa suatu informasi akuntansi relevan adalah dengan mengamati reaksi
permodalan pada saat diumumkanya suatu informasi yang tercermin dari perusahaan (naik-
turun) harga saham salah satunya di perusahaan sector manufaktur.

Terpuruknya sektor manufaktur Indonesia makin intensif terjadi pada Agustus 2024,
ditandai dengan produksi dan pesanan yang mengalami penurunan paling dalam selama tiga
tahun terakhir. PMI Manufaktur Indonesia menunjukkan kontraksi untuk dua bulan beruntun
yakni pada Juli (49,3) dan Agustus (48,9). Posisi PMI Manufaktur saat ini juga merupakan
yang terendah sejak Agustus 2021. Lebih lanjut, deflasi yang dialami Indonesia selama empat
bulan beruntun yang diikuti dengan turunya PMI Manufaktur Agustus yang anjlok ke level
48,9 poin menjadi indikasi adanya penurunan daya beli masyarakat. Kondisi lemahnya
industri manufaktur Indonesia ini diperkirakan terus akan terjadi hingga akhir kuartal I11-
2024 (www.Kompas.id).

Walaupun sedang mengalami penurunan, sektor manufaktur juga memberikan lapangan
pekerjaan yang cukup besar, baik yang terlibat secara langsung dalam proses produksi,
maupun dalam berbagai produk dan jasa pendukung manufaktur. Salah satu cara untuk
meningkatkan investasi saham adalah dengan menarik perhatian investor untuk membeli
saham di sektor manufaktur. Dengan memperhatikan perkembangan indeks harga saham
sector manufaktur maka seornag investor ataupun pihak manajemen sector manufaktur bisa
memberikan keputusan yang baik terhadap perusahaan yang mereka kelola. Berikut adalah
perkembangan harga saham sektor Manufaktur dalam kurun waktu 2019-2023 sebagai
berikut :

Gambar 1. 1 Grafik Perkembangan Harga Saham Manufaktur Tahun 2019-2023
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Sumber : IDX Statistic Yearly

Dari grafik di tas dapat dilihat bahwa terjadi fluktuasi pada harga saham sektor
manufaktur. Pada tahun 2019 harga saham manufaktur berada pada nilai 5.713. Lalu
menurun di tahun 2020 menjadi 5.159 yang menandakan bahwa Kkinerja sector manufaktur
telah mengalami penurunan. Peningkatan harga saham didapat tahun 2021 dengan nilai
5.254. Pada tahun 2022 peningkatan yang signifikan menjadi 5.520 dan di tahun 2023 terjadi
penurunan kembali hingga di angka 5.319. Penyebab terjadinya fluktuasi harga saham ini
yaitu oleh faktor-faktor eksternal seperti berita ekonomi, peristiwa politik, Kinerja
perusahaan, atau faktor internal seperti sentimen pasar. Volatilitas tinggi memberikan
peluang besar untuk trader yang cerdas, tetapi juga meningkatkan risiko kerugian yang besar.
Harga saham bisa naik dan turun karena berbagai faktor yang saling terkait. Faktor-faktor
tersebut mencakup kinerja keuangan perusahaan, kondisi ekonomi makro, sentimen pasar,
berita terkini, serta kebijakan pemerintah Akibat dari fluktuasi harga saham yang terjadi
dapat menyebabkan hilangnya kepercayaan investor pada perusahaaan untuk menanamkan
modalnya. Dengan menurunnya harga saham menunjukan bahwa perusahaan tersebut kurang

baik.
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Salah satu faktor fundamental yang mempengaruhi harga saham adalah return on asset
(ROA). Return on asset adalah mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih
berdasarkan tingkat asset tertentu”. Semakin tinggi return on assets uatu perusahaan, semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan. Return on asset perlu
dipertimbangkan oleh investor dalam berinvestasi saham, karena return on asset berperan
sebagai indikator efisiensi perusahaan dalam menggunakan asset untuk memperoleh laba.
Return on asset berpengaruh positif terhadap harga saham, hal tersebut mencerminkan
bahwa semakin tinggi return on asset , maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya, sehingga semakin efektif Kinerja
perusahaan. Hal ini akan menimbulkan daya tarik yang semakin tinggi bagi investor untuk
membeli saham perusahaan tersebut. Naik turunnya return on asset disebabkan oleh laba
pada penjualan yang tidak stabil, kemudian disusul oleh penurunan pada perputaran total
aktiva (Anastasia, 2023). Penurunan ini menandakan bahwa perusahaan semakin tidak efektif
dalam mengelola harta untuk menghasilkan laba. Return on asset yang positif menunjukkan
bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan
laba bagi perusahaan. Sebaliknya jika return on asset negatif menunjukkan total aktiva yang
dipergunakan memberikan kerugian dimana semakin tinggi return on assets (ROA) maka
akan semakin tinggipula laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total aset. Dengan mengetahui return on asset kita dapat menilai apakah perusahaan
telah efisien dalam menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasi untuk menghasilkan
keuntungan. Penelitian yang dilakukan oleh Maulana (2019), Bebasari (2021), Nurhidayat
(2023) dan Kurniatama (2024) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap harga
saham. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Jalil (2020) dan Marvina (2020) yang

menyatakan bahwa return on asset tidak mampu mempengaruhi harga saham.
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Faktor fundamental lainnya yang mempengaruhi harga saham adalah debt to equity ratio.
Pada penelitian ini leverage diproksikan oleh debt to equity ratio. Debt to equity ratio
merupakan rasio untuk mengukur proporsi dari kewajiban dan ekuitas dalam membiayai aset
perusahaan. Semakin tinggi debt to equity ratio menandakan struktur permodalan usaha lebih
banyak memanfaatkan hutang yang relatif besar terhadap ekuitas sehingga membuat risiko
perusahaan semakin tinggi, hal ini menyebabkan turunnya harga saham. Semakin tinggi debt
to equity ratio maka akan semakin besar beban perusahaan untuk membayar seluruh
kewajibannya. Dampak buruk lainnya adalah apabila debt to equity ratio tinggi maka akan
mempengaruhi Kinerja perusahaan, karena tingkat hutang yang semakin tinggi berarti beban
bunga perusahaan akan semakin besar dan akan mengurangi keuntungan (Siagian, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Anastasia (2020) dan Kurniatama (2024) menyatakan
bahwa debt to equity ratio berpengaruh terhadap harga saham. Hasil yang berbeda ditemukan
oleh Asmarawati (2022) dan Purwanti (2020) yang menyatakan bahwa variabel debt to equity
ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham

Current Ratio (rasio lancar) merupakan bagian dari rasio likuiditas, rasio ini berfungsi
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membiayai kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan arti lain,
seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang
segera jatuh tempo. Bagi pihak manajer perusahaan memiliki Current Ratio yang tinggi
dianggap bagus. Namun, bagi para pemegang saham dianggap tidak baik. Karena para
manajer perusahaan dianggap tidak mendaya gunakan current asset secara baik dan efektif.
Atau dengan kata lain tingkat kreatifitas manajer termasuk rendah. Namun apabila Current
Ratio yang rendah relative lebih riskan tetapi menunjukkan bahwa manajemen telah
menggunakan secara efektif (Budiman, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Kurniatama

(2024) menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap harga saham. Berbeda
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Romadhoni (2022) dan Sari (2020) menyatakan
bahwa Current Ratio tidak mampu mempengaruhi harga saham.

Meningkatnya risiko sistematis suatu saham akan mengurangi minat investor. Risiko
sistematis suatu saham ditunjukan oleh. Resiko sistematis adalah resiko yang tidak dapat
dihindari, resiko sistematis berasal dari inflasi, kurs mata uang asing, suku bunga dan resiko
pasar. Semakin besar beta maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang diharapkan.
Dengan kata lain, semakin berisiko suatu investasi semakin rendah harga sahamnya.koefisien
beta saham adalah koefisien yang mengukur kepekaan return suatu saham terhadap
perubahan return saham-saham secara rata-rata di pasar (indeks pasar). Risiko sistematis
yang dicerminkan dengan indeks beta sebagai pengukur kepekaan tingkat keuntungan suatu
saham terhadap perubahan pasar. Koefisien beta saham menunjukkan risiko sistematis suatu
saham karena perubahan dalam harga pasar saham. Risiko sistematis mempunyai pengaruh
yang signifikan dan berhubungan secara positif terhadap return saham sehingga apabila beta
saham tinggi maka keuntungan yang diharapkan para investor juga akan tinggi. Penelitian
yang dilakukan oleh Anastasia (2020) menyatakan bahwa risiko sistematis berpengaruh
terhadap harga saham. Hasil yang berbeda ditemukan oleh Purwanti (2020) Nurhidayat
(2023) dan Asmarawati (2022) yang menyatakan bahwa variabel risiko sistematis tidak
berpengaruh terhadap harga saham.

Penelitian ini merupakan mengacu dari penelitian yang dilakukan oleh kurniatama
(2024) yang mempunyai Kkarekteristik yang relatif sama dalam hal tema kajian, meskipun
berbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel penelitian atau metode analisis
yang digunakan dan tahun periode terbaru (2019-2023) sehingga dapat membuat hasil
penelitian ini menjadi semakin lebih baik

Setelah melihat fenomena yang terjadi dan juga penelitian terdahulu, didapati hasil

penelitian yang variatif. Hal tersebut mendorong untuk dilakukan penelitian lanjutan tentang
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hubungan atau pengaruh analisis fundamental dan juga risiko sistematis dengan harga saham.
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah penambahan variabel dari analisis
fundamental yaitu Current Ratio dan debt to equity ratio, dimana peneliti sebelumnya hanya
menggunakan return on asset sebagai variabel bebasnya Penelitian terdahulu dan periode
penelitian selama 5 tahun dengan objek perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek
indonesia sebagai studi kasus penelitian karena perusahaan manufaktur merupakan
perusahaan high profile yang memiliki tingkat sensitif yang tinggi dan menjadi sorotan
masyarakat karena tingkat operasi perusahaan yang mempunyai jumlah tenaga kerja besar
dan dalam proses. Pemilihan perusahaan manufaktur diharapkan dapat menemukan hasil
yang terbaik dalam menentukan pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham dimana
peneliti sebelumnya menggunakan objek pertambangan, perbankan dan property sebagai
objek penelitian. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul Analisis Faktor Fundamental Dan Risiko Sistematik Terhadap

Harga Saham Pada Perusahaan Sektor Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah di

atas, maka peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh fundamental return on asset terhadap harga saham di
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 ?

2. Bagaimana pengaruh fundamental debt on equity terhadap harga saham di perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 ?

3. Bagaimana pengaruh fundamental current ratio terhadap harga saham di perusahaan

manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 ?
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4. Bagaimana pengaruh  fundamental risiko sistematik terhadap harga saham di

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahu dan Menganalisis :

1.  Mengindentifikasi dan menganalisis pengaruh fundamental return on asset terhadap
harga saham di perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023

2. Mengindentifikasi dan menganalisis pengaruh fundamental debt on equity terhadap
harga saham di perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023

3.  Mengindentifikasi dan menganalisis pengaruh fundamental Current Ratio terhadap
harga saham di perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023

4. Mengindentifikasi dan menganalisis pengaruh fundamental risiko sistematik terhadap

harga saham di perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023

1.4 Manfaat Penelitian

1. .Manfaat teoritis

a. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti yang
akan datang dan menjadi dasar masukan untuk peneliti selanjutnya terutama yang
berkaitan dengan harga saham

b. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis
bagi peneliti selanjutnya yaitu sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian
selanjutnya yang terutama berkaitan dengan pengaruh analisis faktor fundamental
dan risiko sistematik terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur.

2. Manfaat Praktis
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Bagi pengguna laporan keuangan, pada kasus ini adalah investor maupun kreditor,
diharapkan penelitian ini dapat dijadikan dasar sebagai penilaian kinerja
manajemen yang menjadi pertimbangan awal dalam proses pengambilan keputusan
investasi saham

Bagi manajemen, diharapkan ini dapat dijadikan motivasi untuk meningkatkan
kinerja manajemen, sehingga dapat terlihat dalam laporan keuangan yang telah
mereka susun serta sebagai dasar pengambilan keputusan mengenai kebijaksanaan
yang menyangkut rasio kinerja keuangan terhadap keputusan investasi saham.

Bagi para pengambil keputusan (eksekutif), diharapkan penelitian ini dapat
dijadikan dasar penilaian dan pertimbangan dalam pengambilan keuptusan di masa
mendatang.

. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan referensi
yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian lain. Hasil dari penelian ini
diharapkan memberikan bukti empiris mengenai perbedaan rasio keuangan yang
terdapat dalam laporan keuangan peruahaan serta pengaruh rasio keuangan yang

tergambarkan dalam laporan keuangan terhadap harga saham
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